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betonjuga sangat ditentukan dari tata cara 
perawatannya. 

Perawatan beton dilakukan setelah 
beton mencapai final setting ( pengikatan 
akhir selesai ) artinya beton telah 
mengeras. perawatan ini dilakukan agar 
proses hidrasi se/anjutnya tidak 
mengalami gangguan. Jika hal ini terjadi 
pad a bet on akan mengalarn i keretakan 
karena kehilangan air yang begitu cepat. 

Perawatan in i tidak hanya 
dimaksudkan untuk mendapatkan 
kekuatan tekan beton yang tinggi tetapi 
juga dimaksudkan umuk memperbaiki 
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I. PENDAHULUAN 
Seton adalah suatu campuran 

antara semen, agregat halus. agregat 
kasar dan air, menyebabkan suatu 
bubungan yang erat bahan-bahan 
tersebut. Bahan air dan semen 
rnenimbulkan hidrasi yang kemudian 
mengikat butiran agregat rnenjadi satu. 
Penarnbahan bahan additive pada beton 
adalah untuk rnendapatkan sifat-sifat 
tertentu. 
Beton merupakan bahan yang sangar 
bervariasi, kualitasnya dapat diperoleh 
dengan berbagai komposisi campuran 
dan tata cara pembuarannya. Kualitas 

Key word: concrete, treatment, quali(v 

When examined in u conrete xtructurv seems .\i111Jile al first glcmce . however. if 
observed carefully co11cre1e hus 111111a11_1· problems. problemsfrequently encountered is 
concrete construction work inl thefield generally ignore this care greatly influences the 
quality of the concrete in the implemenration of the concrete quality in order that 
optimum can be achieved. 

Treatment of concrete aims to ensure the continuation of the process of hydration 
and still avoid the occurrence of the damage' crack of concrete early strength concrete 
optimization of concrete strength can be achieved dose 10 the power quality of concrete 
that has been planned. 

In rhis study it can be concluded rhar the method of treatment concrete by soaking in 
water for 28 days produced the best concrete ouallty. followed by concrete treatment 
method by way of wrapping up the concrete for 28 days. soaking it concrete 14 days, 
then dry it /-I days. 14 days (hying concrete. then soaking it concrete /4 days, as well as 
the final drying of the concrete for 28 days. 

Treatment method of concrete ll'as necessary because crucial final results. 

ABSTRACT 

Johan Oberlyn Simanjuntak, ST. MT*, Tiurma Elita Saragi, ST. MT** 
Dosen Prodi Teknik Sipil, Universitas HKBP Nommensen 

email: Oberlyn.simanjuntak@yahoo.co.id;Saragih_ 27@yahoo.eom 
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2.1 Tujuan Perawatan Beton 
Tujuan dari perawatan beton yaitu 

menahan kelembaban didalam beton pada 
waktu semen berhidrasi,karena hal 
tersebut akan tercapainya kekuatan 
struktur yang diinginkan dan tingkat 
kekedapan (impermeabilitas) yang 
diisyaratkan untuk ketahanan,stabil itas 

2. Perawatan Seton 
Perawatan beton adalah proses 

mengatur laju dan tingkat kehilangan 
kelembaban dari beton selarna hidrasi 
semen berlangsung. 

Reaksi kimia yang terjadi pada 
pengikatan dan pengerasan beton 
tergantung pada pengadaan airnya. Air 
harus tersedia dalam jumlah yang 
memadai untuk hidrasi penuh selama 
pencarnpuran, perlu ada jaminan masih 
ada air yang tertahan atau jenuh untuk 
melanjutkan reaksi kimia didalam beton 
tersebut. 

mengandung oli. asam. alkali. garam, 
bahan organik. arau bahan - bahan 
lainnya yang merugikan terhadap beton 
atau tulangan, 

2.Air pencampur yang digunakan pada 
beton prategang atau pada beton yang 
didalamnya tertanam logam aluminium, 
tennasuk air bebasyang terkandung 
dalam agregat, tidak boleh mengandung 
ion klorida dalam jumlah yang 
membahayakan. 

3.Air yang tidak dapat diminum tidak 
boleh digunakan pada beton, kecuali 
ketentuan berikut terpenuhi yaitu: 
Pemilihan proporsi campuran beton 
harus didasarkan pada carnpuran beton 
yang menggunakan air dari sumber 
yang sama. 

mutu beton dari keawetan beton, 
kekedapan terhadap air. ketahanan 
terhadap air. serta stabilitas dari dimensi 
struktur. Perawatan dilakukan minimal 7 
hari hingga beton mengeras selama 28 
hari. 

Parameter - parameter yang paling 
mempengaruhi kekuatan beton adalah 
l .Kualitas semen, 
2.Proporsi semen terhadap campuran, 
3. Kekuatan dan kebersihan agregat, 
4. Pencampuran yang cukup dari bahan - 

bahan penyusunnya, 
5.Penempatan yang benar. penyelesaian 

dan pemadatan beton. 
6. Perawatan beton, dan 
7.Kandungan klorida tidak melebihi 

0.15 % dalam beton yang diekspos dan 
I % bagi be ton yang d iekspcs. 

Menurut Ir. Tri Mulyono. MT. 
Seton merupakan fungsi dari bahan 
penyusunnya yang terdiri dari bahan 
semen, agregat kasar, agregat halus, air 
dan bahan tambah ( zat additive ). 
Menurut SK SN! 03 - 2847 - 2002, 
defenisi beton adalah carnpuran antara 
semen Portland atau semen hidrolik 
yang lain. agregat halus, agregar kasar, 
dan air, dengan atau tanpa bahan 
tambahan yang membentuk rnasa padat. 

Dalam pengerjaan beton ada tiga 
sifat yang harus selalu diperhatikan 
yaitu: 

1. Kemudahan pengerjaan ( Workubilitv ) 
2.Pemisahan kerikil (Segre!!afion) 
3.Bleeding 

Menurut SN I - 03 - 284 7 - 2002 
bahwa air yang digunakan pada 
campuran beton harus memenuhi syarat 
- syarat sebagai berikut: 
1.Air yang digunakan pada campuran 

beton harus bersih dan bebas dari 
bahan bahan merusak yang 



3 
Volume: X No. 1 Juli 2015 

10 

1HYH.Jr !.JH Ian, har i 

2000 

.. 3000 

6000 

"·c: 
5000 .D 

.>< 
:JI 
"' cl 

4000 lo 
:, 

·" 

'~ 
E 
E 
2 30 

40 .. J 
i : 

50 r:-·-. ·--,-----· · ·-·--·········,·· 
Ii; \ i I 

l ; \ Pada udara bHbas. Per avva t ao dengan mernbasaruo va 
( ! se rete n 28 hari sec ara terus rnenercs 

I t_,,/.----=-· -- -~~a-~dar:-s:t:;a-;;--;4~:i- 
! /~ --~-------------- 
I I . / i P·d I .,,,..._ ------------~---: __ a_a_:~ra setelah 7 ha,-; 
!,,.('".· L I -,--..,,..- ---··- --- 

-- -~ _ _ _ _ __ ! Pecra udara sotelah 3 hari 
l /--i ----·-··--··--·····-------·--··-- 

i ,( 
20 ! i ! 

: , , Disirnpan seca,-a menerus dalarn laboratorium I. 1r-1---------·data c;;;npuran ----- 

ll ! ; Air/senten 0·50 
j [ slump 80 mm (3·5 in) _, __ I kadar semen 3:30 kg/m3 (556 lb/ycl3) ----· 
j Per.sentase pas_ir___ 36 Kandungan udara 4_01n __ ~iooo 28_______ 90 180 

Garn bar 2.2.1 b: Kuat beton yang dikeringkan dalam udara dilaboratorium sesudah 
perawatan awal dengan membasahainya 

Masa peravvatan dengan cara membasahinya, hari 
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Gambar 2.2.la: Pengaruh masa perawatan dengan cara membasahinya terhadap daya 
awet (durability) beton 

I. Perawatan dengan cara pembasahan. · 
2. Perawatan dengan penguapan 
3. Perawatan dengan membran 
4. Perawatan lainnya, seperti perawatan 
dengan menggunakan sinar infra merah 
(penyinaran selam 2 - 4 jam) pada suhu 
90°. 

2.2 Metode Perawatan Beton 
Menurut Ir, Tri Mulyono, MT 

(Teknologi Beton, hal 229), Perawatan 
terhadap beton menggunakan 4 metode. 
yaitu: 

volume dan pencairan serta abrasi 
terhadap beton. 
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Gambar 3.1.a: Diagram Kuat Tekan Beton 

Garn bar Kuat Tekan Beton Serta 
Grafik Metode Perawatan Beton 
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an Seka Ii Cukup Baik Baik Pekerja 
Volume Mutu Pelaksanaan t MPa} 

Tabel 3.2: Nilai Standar Deviasi 

Rumus standar deviasi: 
Dengan : 
S = Deviasi Standar 
re= Kuat Tekan Masing - Masing 

Silinder Beton ( MPa) 
fee= Kuat Tekan Rata - Rata (kg/cm') 
N = Banyaknya Nilai Kuat Tekan Beton 

Standar Deviasi 
Standar deviasi adalah alat ukur 

tingkat mutu pelaksanaan pembuatan 
pembetonan. Nilai S ini digunakan 
sebagai salah satu data masukan pada 
perencanaan campuran beton. 

Sumber TeJ..:110/0,;:i Beton. fr 
Tjokrodimulja. Mi 

Semen portland dgn 
kekuaten awal verina i 

umur beton ( hari) 

Tabel 3.1 : Rasia Kual Tekan Belon 
Pada Berba ai Umur PB! 1971 

3. Umur Belon 
Kuat tekan beton akan semakin 

bertambah tinggi dengan bertambahnya 
umur. Yang dirnaksudkan disini adalah 
sejak beton dicetak. Laju kenaikan kuat 
tekan betou mula - mula cepat, lama - 
kelamaan laju kenaikan tersebut semakin 
lambat. Sehingga sebagai standar kuat 
tekan beton ialah kuat tekan beton pada 
urnur 28 hari. 

dirawat.yaitu: 
Penguapan mengakibatkan kehilangan 
air, sehingga proses hidrasi terhenti 
dengan konsekuensi: 
- Berkurangnya peningkatan kekuatan 

bet on. 
- Penyusutan kering yang terlalu awal 

dan cepat, mengakibatkan timbulnya 
tegangan 

- Tarik yang menyebabkan beton retak. 

beton tidak yang Akibat 
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4. Aplikasi Perawatan Terhadap 
Permukaan Yang Luas ( Pelat 
Lantai ) dalam Pengerjaannya 
Dilapangan 
Menurut L.J Murdock, K.M Book, 

dan Ir, Sthepanius Hindarko ( Bahan dan 
Praktek, Edisi IV, hal 229 ) bahwa perawatan 
terhadap pengerjaan pelat lantai dilakukan 
dengan cara menggunakan senyawa kimia 
yaitu untuk merawat beton pada 
permukaan yang luas (pelat lantai), 
namun setelah dikaji lebih teliti 
perawatan terhadap pelat lantai dengan 

3.Bahan merendam yang digunakan air, 
karena air adalah katabilisator reaksi 
kimia semen dengan air lah dapat 
menjadi keras. 

. , 

Metode maupun langkah yang 
perawatan beton yang dilakukan adalah 
sebagaiberikut: 
1.Metode perawatan dengan merendam 

beton secara terus menerus ( kontinyu 
) selama 28 hari didalam air adalah 
yang terbaik, diikuti dengan metode 
membungkus beton selarna 28 hari, 
merendam beton selama 14 hari 
kemudian kering 14 hari, 
mengeringkan beton 14 hari kemud ian 
merendam beton 14 hari, dan yang 
terakhir mengeringkan beton ( tak 
terawat ) selama 28 hari. 

2.Perawatan dengan merendam beton 
selama 28 hari didalam air, 
memberikan hasil yang terbaik karena 
proses hidrasi. 

t '1111.11· H1.·1·n11 <ll:11:i) 

--------l<·-·1111.:...: I 111:111 J<.-.·1111a.l1:111tl11, .. :111L11.11 I 111:111 

-1-:. .. ·11,l;1111.111lll1:111 

, .. 

= = 
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-w--·--· I.,, -.:11, l:1111:111 ~ :-; I 1:,11 
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Gambar 3. I .b: Kuat tekan beton dengan cara perawatan merendam, 111 
mernbungkus, serta mengeringkan selama 28 hari 

l·.,:11111,li.111 L,.·1111~ I I h;,11 

-l.•1l,1111.:..:l11 . ...;~:-~l1;111 
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DAFT AR PUST AKA 

beton ini pasca konstruksi, agar mutu 
beton dalam pelaksanaannya secara 
optimum mendekati mutu beton hasil 
penelitian \aboratorium. 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang 

perawatan beton terhadap kuat tekan. 
dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 
I.Proses Hidrasi pada beton berlangsung 

sangat lambat, rnaka untuk menjamin 
proses hidrasi berlangsung dibutuhkan 
perawatan beton ( merendam ) selama 
28 hari sehingga kekuatan beton akan 
dicapai .. 

2. Perawatan beton sebaiknya diterapkan 
pada seluruh struktur yang 
menggunakan konstruksi beton, 
karena mutu beton yang baik tidak 
hanya dihasilkan dari earn pelaksanaan 
pengecoran ataupun perencanaan mutu 
beton. tapi juga sangat dipengaruhi 
dari metode perawatan betonnya. 

3. Kekuatan beton yang direndam dalam 
air secara terus rnenerus ( kontinyu ) 
selarna 28 hari lebih baik dibanding­ 
kan dengan metode lainnya, seperti 
dibungkus 28 hari. direndarn 14 hari 
lalu kering 14 hari, kering 14 hari lalu 
direndam 14 hari dan kering 28 hari 
(tak terawat). 

4. Pelaksanaan konstruksi beton dilapa­ 
ngan harus betul-betul sesuai meng­ 
ikuti prosedur termasuk perawatan 

memakai senyawa kimia tidak efisien 
dan tidak terlalu praktis, maka 
perawatan yang lebih praktis yang 
dilaksanakan dilapangan adalah dengan 
cara penyiraman air secara terus 
menerus pada tutup dari bahan hessian 
(sejenis karung penutup). 

Perawatan dengan metode ini harus 
segera dimulai setelah penghalusan 
permukaannya, . agar terlindung dari 
angin dan sinar matahari. serta dari 
gangguan lingkungan sekitarnya. 


	Cover (Large).pdf (p.1)
	Daftar Isi 1.pdf (p.2)
	Daftar Isi 2.pdf (p.3)
	Daftar Isi 3.pdf (p.4)
	hal 1 (Large).pdf (p.5)
	hal 2 (Large).pdf (p.6)
	hal 3.pdf (p.7)
	hal 4 (Large).pdf (p.8)
	hal 5.pdf (p.9)
	hal 6 (Large).pdf (p.10)

